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A. Manajemen Pembiayaan Bank Syariah
1. Pengertian Manajemen Pembiayaan Bank Syariah

Manajemen pembiayaan bank syariah merupakan sgivasés
perencanaan, pengorganisasian dan pengontrolanesutalga yang
dilakukan oleh bank yang menjalankan kegiatan usahberdasarkan
prinsip-prinsip syariah dalam hal pemberian danpaka pihak lain
untuk mendukung kelancaran usahahya.

UU Nomor 10 Tahun 1998 menyebutkan bahwa pembiayaan
berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan ataogtagihan yang
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan katsepakatan
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pifzailg dibiayai
untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebuabgengka waktu
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.

Istilah pembiayaan pada intinya berarti lembaga lpayaan
selaku penyedia dana menaruh kepercayaan kepagarasg untuk
melaksanakan amanah yang diberikan. Penggunaarmdamadisertai

dengan ikatan dan syarat-syarat yang jelas damgsalenguntungkan
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bagi kedua belah pihak. Dalam kaitannya dengan akagi pada

perbankan syariah, istilah teknisnya dikatakan ga&baaktiva

produktif.

Aktiva produktif merupakan penanaman dana bankiaydnaik
dalam rupiah maupun valuta asing, dalam bentuk Egman, surat
berharga syariah, penempatan, penyertaan modajegaan modal
sementara, komitmen dan kontijensi pada transaksiening
administrasi serta sertifikat wadiah.

2. Jenisjenis Pembiayaan

Jenis pembiayaan pada dasarnya dapat dikelompahkkaradi
beberapa aspek, antara Idin :

a. Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang digetuntuk
memenuhi  kebutuhan produksi dalam arti luas untuk
meningkatkan usaha baik produksi, perdagangan maupu
investasi.

b. Pembiayaan konsumtif
Pembiayaan konsumtif adalah pembiayaan untuk pema@nu
kebutuhan individual, baik barang maupun jasa ydiugk

dipergunakan untuk tujuan usaha.

3 .
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c. Pembiayaan menurut jangka waktu, dibedakan menjadi
1) Pembiayaan jangka waktu pendek, pembiayaan yaakudihn
dengaan waktu satu bulan sampai dengan satu tahun.
2) Pembiayaan jangka waktu menengah, pembiayaan yang
dilakukan dengan waktu satu sampai dengan limantahu
3) Pembiayaan jangka waktu panjang, pembiayaan yang
dilakukan dengan waktu lebih dari lima tahun.
Bank syariah sendiri mempunyai beberapa macam e,
diantaranya adalah sebagai beriRut :
a. Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan untuk mahe
kebutuhan peningkatan produksi dan pengembang&a.usa
b. Pembiayaan investasi
Pembiayaan investasi adalah penanaman dana dengksudn
memperoleh imbalan/manfaat/keuntungan di kemudian h
c. Pembiayaan sindikasi
Pembiayaan sindikasi adalah pembiayaan yang ddverideh
lebih dari satu lembaga keuangan bank untuk satjekob
pembiayaan tertentu. Pembiayaan sindikasi bankiasydebih
condong kepada proyek berskala besar, seperti pgadn

pendirian lembaga pendidikan.
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d. Pembiayaan letter of credit (L/C)
Pembiayaan letter of credit adalah pembiayaan ydibgrikan
dalam rangka memfasilitasi transaksi impor atapeksasababh.

3. Fungs dan Tujuan Pembiayaan

Keberadaan prinsip bank syariah yang menjalankerbjagaan
berdasarkan prinsip syariah bukan hanya untuk nmekeantungan
tetapi juga berfungsi untuk menciptakan lingkungemis yang aman,
diantaranya®:

a. Memberikan pembiayaan dengan prinsip syariah yasmgenapkan
system bagi hasil yang tidak memberatkan debitur.

b. Membantu kaum dhuafa yang tidak tersentuh oleh bank
konvensional karena tidak mampu memenuhi persyargsag
ditetapkan oleh bank konvensional.

c. Membantu masyarakat ekonomi lemah melalui pendaoagurk
usaha yang dilakukan.

d. Pembiayaan dapat meningkatkamtility (daya guna) dari
modal/uang maupun suatu barang. Dengan adanya @amahi
dari bank, para pengusaha dapat memperluas usahg ya
dilajankannya. Pembiayaan juga dapat memindahkeangadari
suatu tempat yang kurang bermanfaat ke tempat Yyabiip

bermanfaat.
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e. Pembiayaan sebagai alat stabilitas ekonomi. Denagdanya

pembiayaan maka dapat memperlancar lalu lintas udany
distribusi barang-barang sehingga pendapatan akamatan
kelapisan masyarakt.

Pembiayaan sebagai jembatan untuk meningkatkanapatah
nasional. Semakin meningkat suatu pembiayaan msdiaauyang
dijalankan juga akan berkembang sehingga pajak yang
dikeluarkan meningkat, secara tidak langsung peatdamasional
meningkat puld.

Tujuan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah ladateauk

meningkatkan kesempatan kerja dan kesejahteraamoekosesuai
dengan nilai-nilai Islam. Pembiayaan yang dikelaarkoleh bank
syariah harus dapat dinikmati oleh sebanyak-banyakpengusaha
untuk menunjang kesempatan kerja, menunjang prodaksta
distribusi barang dan jasa dalam rangka pemenuglantikhan dalam

negeri maupun ekspat.

Secara makro pembiayaan mempunyai tujuan sebadgjite

a. Peningkatan ekonomi umat, maksudnya : masyarakey tydak

dapat mengakses ekonomi akan terbantu oleh adanya

pembiayaan.

8bid., hal. 16
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b. Tersedianya dana bagi peningkatan produktivitdgngga dapat

meningkatkan suatu usaha.

. Membuka lapangan kerja baru, maksudnya : denganyada

penambahan dana dari pembiayaan, maka suatu Usahdapat
membuka sektor-sektor baru sehingga akan mengurangi
pengangguran.

Sedangkan secara mikro, pembiayaan mempunyai tujuan

sebagai berikut?

a. Upaya memaksimalkan laba, setiap usaha yang ditmgkailiki

tujuan tertinggi yaitu menghasilkan laba maksimal.

. Upaya meminimalisir risiko, untuk menghasilkan labaksimal

maka pengusaha harus mampu meminimalkan risiko yang
mungkin timbul, salah satunya adalah risiko kekgeemmodal,

hal tersebut dapat ditangani dengan tindakan psfamea

. Pendayagunaan sumber ekonomi, sumber daya ekoragat d

dikembangkan dengan melakukan pembauran antaraesumb

daya alam, sumber daya manusia, serta sumber daja.m

. Penyaluran kelebihan dana, pembiayaan dapat mgajabatan

dalam penyaluran dana dari pihak yang kelebihara d@pada

pihak yang kekurangan dana.

bid.,



B. Pendapatan Margin Murabahah
1. Pengertian Pendapatan Margin Murabahah

Secara bahasaurabahah berasal dari katabh yang artinya
tumbuh atau berkembang. Sedangkan dalam istitainabahahdapat
diartikan sebagai jual beli suatu barang sebesagahaerolehan
barang/harga beli ditambah dengan margin/keuntungaalam
pengertian lain murabahah adalah akad jual beingadengan harga
jual sebesar biaya perolehan ditambah keuntungag vésepakati
oleh para pihak yang terlibat dalam transaksi, dempenjual harus
memberitahukan terlebih dahulu harga perolehanapada pembet?

Pendapat Ibnu Rusy Al-Maliki yang dikutip oleh D&achman
dan Aulia Anggraeni dalam penelitiannya meneybuthkahwa :
“Murabahahadalah jual beli komoditas dimana penjual membarika
informasi kepada pembeli tentang harga pokok paarbélarang dan
tingkat keuntungan yang diinginkaf” Sangat jelas dikatakan bahwa
penjual tidak boleh menutup-nutupi harga asli dariang/komoditas
yang akan ia jual.

Disimpulkan dari uraian teori-teori diatas bahwangsgpatan
margin murabahahmerupakan total keuntungan yang diperoleh dari

selisin antara harga jual dan harga beli yang telidepakati
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sebelumnya oleh penjual dan pembeli pada trangaésibiayaan

murabahah

2. Landasan Hukum Murabahah
a. Landasan hukum didalam Al-Quran tentang pengagidm
akad murabahahdi lembaga keuangan syariah terdapat dalam

Qs. An-Nisaa : 29 yang berbuny :

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalag yan
bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang bedakengan
suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kanmabuauh
dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.”

Ayat diatas mempertegas bahwa Allah melarang umat
Islam mencari harta dari jalan yang tidak benathjbaakan
tetapi melegalkan jual beli dengan syarat suka ssmka/rela
diantara keduanya. Berdasarkan ketentuan ini ahgatpulkan
bahwa murabahahlegal dan sah untuk dioperasikan dalam

praktik pembiayaan yang ada di bank syariah karena

merupakan salah satu bentuk jual beli dan mengkamus

!> Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahannygBandung : CV PENERBIT J-
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b.

persetujuan serta kerelaan diantara pihak bankigkergan
nasabah/pembeli.
ljma’

Para ulama sepakat bahwa transaksiurabahah
diperbolehkan dan tidak bertentangan dengan ajasemiat
Islam serta memberikan keringanan kepada pembdiikun
memperoleh barang yang diinginkan walaupun dengan
pembayaran secara tidak tunai.

Kesepakatan tersebut didasarkan atas pernyataamabah
manusia sebagai anggota masyarakat selalu mem/antidpa
yang dihasilkan dan dimiliki orang lain. Dalam Il jual beli
merupakan salah satu jalan untuk mendapatkan Kedoutu
tersebut secara sah, dengan demikian akan mempenninad)i

setiap individu untuk memenuhi kebutuhanfya.

3. Rukun dan Syarat Murabahah

Pelaksanaan transaksi pembiayamnrabahahterdapat rukun

dan syarat yang harus dipenuhi, yattu :

a.

Pihak yang berakad yaitu penjua(i) dan pembeli Nlusytari,
dengan syarat :
1) Cakap hukum

2) Suka rela, tidak dalam keadaan terpaksa

18 yenti Afrida, Analisis Pembiayaan Murabahah di Perbankan Syariafurnal Ekonomi
dan Bisnis, Vol. 1, No. 2, 2016, hal. 159
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b. Objek yang diperjualbelikarMabi’), dengan syarat :
1) Tidak tergolong barang haram
2) Bermanfaat
3) Merupakan hak milik penuh dari penjual
4) Sesuai spesifikasi yang disyaratkan pembeli
5) Jika berupa barang bergerak maka barang tersetug tdapat
dikuasai pembeli setelah dokumentasi perjanjian daka
diselesaikan
c. Harga jual Tsama, dengan syarat :
1) Harga jual adalah harga beli ditambah margin yazight
disepakati
2) Harga jual tidak boleh berubah selama perjanjian
d. Akad atauSighat(ljab danQabul), dengan syarat :
1) Harus jelas diantara pihak yang berakad
2) Antara serah terima barang harus sesuai baik dalam
spesifikasi barang maupun harga
3) Tidak menggantungkan keabsahan transaksi pada yaaga
akan datang
4) Tidak membatasi waktu
Syarat khusus yang harus dipenuhi dalemrabahahadalah

sebagai berikut®

'8 Lely Shofa ImamaKonsep dan Implementasi Murabahah pada Produk Payahn
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a. Harga awal diketahui, penjual harus memberitahiaétagpembeli
harga awal dari barang yang dijual. Berlaku unteinga bentuk
jual beli amanah.

b. Laba diketahui, laba harus diketahui karena merpakagian
dari harga.

c. Modal yang terukur secara pasti, tidak dibenarkamuku
menghitung laba berdasarkan perkiraan harga awal.

d. Tidak menggunakan harta yang dapat bertambah yalaabagai

alat tukar, seperti menjual emas dengan emas sexaedahah

@

Akad jual beli pertama harus sah.
4. Margin dalam Murabahah
Menurut otoritas jasa keungan, terdapat beberapda penting
yang harus diperhatikan dalam penetapan margin babedn,
diantaranya adalah sebagai beriRut :
a. Margin murabahah merupakan tingkat keuntungan yang
diharapakan oleh lembaga keungan syariah.
b. Margin ditentukan berdasarkan kesepakatan antanabalga
keuangan syariah dan nasabah.
c. Margin dinyatakan dalam bentuk nominal atau presentertentu

dari harga pokok lembaga keuangan syariah.

9| ukman HaryosoPenerapan Prinsip Pembiayaan Syariah (MurabahalyepBMT Bina
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d. Perhitungan margin dapat mengacu pada tingkat anbgbng
berlaku umum pada pasar keuangan dengan mempentjkda
ekspektasi biaya dana, risiko dan tingkat keuntanga

e. Margin tidak boleh bertambah sepanjang masa pemdiayetelah
kontrak disepakati dan ditandatangani kedua betadkp

f. Lembaga keungan syariah dapat memberikan potongagimm
murabahah sepanjang tidak menjadi kewajiban ban§ tertuang
dalam perjanjian.

5. Aplikasi Akad Murabahah pada Bank Syariah
Pengaplikasian akad murabahah dalam pembiayaan bank
syariah adalah dengan pembelian komoditas untuk dkals bank
syariah yang kemudian akan dijual kepada nasabalgade biaya
ditambah keuntungan atas dasar pembayaran tanggWdapun
mekanisme pembiayaan murabahah bank syariah adadbhgai
berikut :

a. Nasabah mengajukan kepada bank syariah untuk nhkalaku
permintaan pembelian atas barang tertentu. Daldnmih@asabah
diminta untuk mendeskripsikan spesifikasi baranmpy@diminta.

b. Bank mempelajari permohonan nasabah. Apabila ditermaka
bank membeli barang/aset sesuai dengan speseiftessnan
nasabah secara sah dari penjual pertama.

c. Bank menawarkan barang dengan spesifikasi yangntindan

nasabah harus membelinya sesuai perjanjian yaaiy dedepakati.



d. Bank dan nasabah mulai masuk kedalam kontrak minahba
dengan melakukan transaksi jual beli murabahah poteli
negosiasi harga, sistem dan jangka waktu pembaygsdndan
kabul, serta serah terima barang.

e. Nasabah membayar kewajibannya kepada bank, baikrasec
angsuran maupun sekaligus dalam jangka waktu yateh t
disepakati. Jika nasabah membayar secara angtaak,dapat

meminta pembeli/nasabah untuk memberikan jaminan.

C. Pendapatan Sewa ljarah
1. Pengertian Pendapatan Sewa ljarah

Sewa-menyewa atau dalam bahasa Agabhh berasal dari kata
ajara yang sinonimnyaakra yang artinya ia menyewakam'tohu
ajara yang artinya ia memberi upahlgtsabahu yang artinya
memberinya pahala. Secara bahgaeh berasal dari katajara-
ya'juru yang berarti upah yang kamu berikan atas suaturjegpe
Adapun secara terminologigarah merupakan transaksi atas suatu
manfaat yang berupa barang dalam waktu tertentg yhjelaskan
sifatnya dalam tanggungan pada waktu tertentu, aemsaksi stas
suatu pekrjaan yang diketahui upahfYa.

Disebutkan didalam UU No. 21 Tahun 2008 Pasal 1t 8ga(b)

bahwa pembiayaaiarah adalah “penyediaan dana atau tagihan yang

%0 Ajeng Mar'atus SholihahPenerapan Akad ljarah pada Pembiayaan Multijasaadal
Perspektif Hukum Islandurnal Az-Zarqa’, Vol. 6, No. 1, 2014, hal. 106



dipersamakan dengan itu berupa transaksi sewa-manygalam
bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentularah muntahiya
bittamlik’.>* Sedangkan menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional
sebagaimana dikutip oleh Nanik Eprianti dan Olypidhita dalam
penelitiannya bahwajarah adalah “akad pemindahan hak guna
(manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam weakentu melalui
pembayaran sewa/upah, tanpa diikuti dengan pemamdiépemilikan
barang itu sendiri®?

Disimpulkan dari uraian teori-teori diatas bahwangsgpatan
sewaijarah adalah total upah/ujrah yang diterima oleh bankialya
atas manfaat barang maupun jasa yang disewakartsgiahgdinikmati
oleh pihak penyewa/nasabah. Atau balas jasa yaberikiin oleh
nasabah kepada bank syariah atas pelayanan yasrikdiboleh bank

syariah.

2. Landasan Hukum ljarah
a. Pembayaran sewa/upah telah diatur oleh syariahldidalam Al-
Quran sebagaimana Firman Allah pada Qs. Az-ZukhB# yang

berbunyi %

2 Undang-Undang Republik Indonesia..., hal. 5
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gy Egg Gl adt (ot Joi] w355 axt G oflad Ladj .
gryd dpad B s
Artinya : “... dan kami telah meninggikan sebagian mereka
atas sebagian lain beberapa derajat, agar sebagmeneka dapat
mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhandebih
baik daripada apa yang mereka kmpulkan.”

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah telah mencatak
manusia dengan dua golongan yaitu kaya dan miagar, sebagian
dari mereka yang kaya dapat mempergunakan sebdgiamereka
yang miskin, maksudnya disini adalah pekerja bdrufzmana
upah tersebut harus dibayar sesuai dengan manfaat y
didapatkan.

. Hadits

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah Bboa

ot el asly wris) hovg ade i Lo 10

Artinya : “Berbekamlah kamu, kemudian berikanlah olehmu
upahnya kepada tukang bekam itiR. Bukhari dan Muslim)

Hadits tersebut memberi penjelasan bahwa kita harus
memberikan upah atas pekerjaan seseorang yangkitatkmati

manfaatnya. Pekerjaan seseorang dapat digolonghiam dsewa

4 Harun Santoso dan Anildnalisis Pembiayaan ljarah pada Perbankan Syarirnal
lImiah Ekonomi Islam, Vol. 1, No. 2, 2015, hal. 107



jasa, dimana kita mengambil manfaat dari pekerjaesebut untuk
kepentingan/keperluan kita yang tidak bisa kitaka sendiri.
3. Rukun dan Syarat ljarah
Pelaksanaan transaksi sewarah harus memenuhi rukun
sebagai berikut®

a. Pemberi sewanfu’ajjir)

b. Penyewarhusta’jir)

c. Objek akad, yaitu aset yang disewakama'{ur) dan Feeujrah)

d. Sighat(ijab gabul)

Sighatdalam sewadjarah dibuat secara tertulis dalam bentuk sebah

draft kontrak, yang didalamnya memuat aturan-aturgang

menerangkan segala hak dan kewajiban yang haraeutipoleh para
pihak yang terlibat kontrak, untuk kemudian ditaadgani oleh
mereka beserta saksi diantara keduanya.

Syaratijarahyang harus ada agar terpenuhi ketentuan-ketentuan
hukum Islam adalah sebagai berilit :

a. Jasa atau manfaat yang akan diberikan oleh asgtdiaawakan
tersebut harus tertentu dan diketahui dengan gdédskedua belah
pihak.

b. Kepemilikan aset tetap pada yang menyewakan yang
bertanggungjawab pemeliharaannya, sehingga asebtérharus

dapat memberi manfaat kepada penyewa.

% Ajeng Mar'atus SolihahPenerapan Akad ljarah Pada Pembiayaan Multijasa dbal
Perspektif Hukum IslapdurnalAz-Zarga; Vol. 6, No.1, 2014, hal. 110
%6 Harun Santoso dan AniRnalisis...,hal. 108



c. Akadijarah dihentikan pada saat aset yang bersangkutan berhent

d. Memberikan manfaat kepada penyewa. Jika aset tdrsabak
dalam periode kontrak, maka akgtah masih tetap berlaku.

Pada transaksi sewgarah terdapat kewajiban yang harus
dipenuhi oleh pihak yang menyewakan dan pihak peaywaitu %’

a. Pihak yang menyewakan berkewajiban mempersiapkaanga
yang akan disewakan untuk dapat digunakan secairaadmleh
penyewa. Bila yang menyewakan tidak dapat mempeariyai,
maka penyewa mempunyai pilihan untuk membatalkaa atau
menerima keadaan barang sewa.

b. Pihak penyewa berkewajiban menggunakan barang yang
disewakan menurut syarat-syarat akad, serta wagifjaga barang
yang disewa agar tetap utuh, namun penyewa tidedewajiban
untuk melakukan perawatan pada barang yang disewa.

4. Aplikas Akad ljarah pada Bank Syariah
Pengaplikasiajarah pada bank syariah dapat ditemui pada
penyaluran pembiayaan penyewaan barang. Prosesgyaatijarah
pada bank syariah adalah sebagai berfRut :
a. Nasabah mengajukan pembiaygarah ke bank syariah.
b. Bank syriah membeli/menyewa barang yang diinginkdeh

nasabah sebagai objgirah, dari suplier/penjual/pemilik.

2 Nanik Epriyanti Dan Olypia Adhit&®engaruh ...hal. 25
8 Sriono, Telaah Terhadap Perjanjian Sewa Menyewa (Al-ljaratglam Perbankan
Syariah,Jurnal limiah “Advokasi”, Vol. 1, No. 1, 2013, h&i7



c. Setelah dicapai kesepakatan antara nasabah deaigamdngenai
objek ijarah, tarif ijarah, periode ijarah, dan biaya
pemeliharaannya, maka akad pembiaygarah ditandatangani.
Disini nesabah harus memberikan jaminan atas p&asnayang
diajukan.

d. Bank menyerahkan objejarah kepada nasabah sesuai akad yang
disepakati.

e. Apabila bank membeli objeljarah tersebut, setelah periode
ijarah berakhir objek tersebut disimpan oleh bank sebaget
yang dapat disewakan kembali.

f. Apabila bank tidak membeli objejarah tersebut, setelah periode
ijarah berakhir objek tersebut dikembalikan oleh bank Kepa
penjual/pemilik.

g. Kontrak ijarah yang diakhiri denga sewa beli disebut
sebagajarah muntahiya bittamlik dimana objek sewa tidak
dikembalikan kepada pihak pemilik/penjual melainkaenjadi

milik penyewa.

D. Pendapatan Istishna’
1. Pengertian Pendapatan Istishna’
Kataistishna’ berasal dari katahana’ayang artinya membuat,
kemudia mendapat tambahan hualif, sin danta’ menjadiistishna’

yang berarti meminta dibuatkan sesudftishna’ atau pemesanan



secara bahsa berarti meminta dibuatkan. Secdehistiishna’berarti

perjanjian terhadap barang jualan yang berada d&epemilikan

penjual dengan syarat dibuatkan oleh penjual, et@minta dibuatkan
secara khusus sementara bahan bakunya dari pihplaf@

Menurut riwayat yang shahih dalam madzab Hanafi
sebagaimana dikutip oleh Nouvel Arianza dalam pesaehya
disebutkan bahw&”

Istishna’ merupakan jual belib@i’) bukan upah kerja

(ijarah), dengan demikian sesuatu yang diminta dalam

perjanjian istishna’ adalah barang yang telah dipesan untuk

dibuat, bukan pekerjaan orang yang membuatnya dé&anb
pula sebagai upah kerja. Kareisishna’ adalah akad jual beli
dan bukan akad sewa-menyewa, maka yang menjadk obje
dalam transaksi akaidtishna’ adalah barang, bukan jasa dari
orang yang membuat barang.

Akad istishna’ menurut Fatwa DSN-MUI no : 06/DSN-
MUI/IV/2000 adalah akad jual beli dalam bentuk pear&an
pembuatan barang tertentu dengan kriteria dan aetsy tertentu
yang disepakati antara pemesan/pembeli dan pembuoatal. Dalam
PSAK 104 dijelaskan barang pesanan harus memeritgrik sebagai
berikut 3

a. Memerlukan proses pembuatan setelah akad disepakati

b. Barang pesanan barus sesuai dengan spesifikasspeme

29 Siti JuwariyahAnalisis Pengendalian. hal. 46

% Nouvel ArianzaPerjanjian Pembiayaan Istishna’ Dengan Prinsip Ji&ali Pada Bank
Syariah (Surabaya : Skripsi Tidak Diterbitkan, 2005),. &l

%1 Siti JuwariyahAnalisis Pengendalian. hal. 47



c. Barang pesanan harus diketahui karakteristik sewamam
yang meliputi jenis, kualitas dan kuantitasnya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Pendapat@shna’

merupakan total dana masuk karena adanya trangadikibeli

berdasarkan pesanan oleh nasabah kepada banksyaria

2. Landasan Hukum Istishna’

a. Jual beliistishna’ telah diatur oleh syariat Islam didalam Al-
Quran Sebagaimana Firman Allah mengenai transaksig
dilakukan secara tidak tunai disebutkan didalam AdBaqgarah

ayat 282 yang berbunyt:

A8 i 5 8T B st ) o 018 13 Tkt T LS
BT e o I »ENA&‘WW&A@O‘@KQG%J-@E
Y o Gl o i BT e 0T O 0B 03 f g V5, 8 AT 5505
EYAY SIS e colog® HARES sl 5 U 58 244 of g

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yangnditkan,
hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seopamglis
diantara kamu menuliskannya dengan ben@ran janganlah
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah
mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan didak
orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yangnadaulis
itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhenndan
janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutayegn Jika
yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atamde
(keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengikaak maka

%2 Departemen Agama RAl-Quran...,hal. 48



hendaklah  walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orargnagrlelaki (di
antaramu) ...”

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Islam memperbofehka
jual beli. Akan tetapi jika jual beli tersebut tidaecara tunai, harus
ada perjanjian yang ditulis oleh keduanya (penpei pembeli)
secara jelas, jika pihak yang bertransaksi tidaknpamelakukan
hal tersebut maka harus ada wali yang jujur yangatda
menggantikan/mewakili mereka, serta harus ada sdiesitara
keduanya (penjual dan pembeli).

b. Hadits

Diriwayatkan oleh Anas RA, bahwa Rasulullah bersabd

“Hendaklah menuliskan surat kepada raja non-Araalu |
dikabarkan kepada beliau bahwa raja-raja non-Ardaktsudi
menerima surat yang tidak distempel. Maka belian memesan
agar ia dibuatkan cincin stempel dari bahan petaMaksudnya
adalah bahwa setiap perjanjian harus disertai dhesgaat-surat
yang jelas dan ada tanda bukti, sehingga dapat mretayi risiko
seperti kecurangan diakhir kontrak.

c. Landasan operasional diperbolehkanngtshna’ dalam dunia
perbankan, yaitu**

1) UU No. 7/92 dan UU No. 10 Tahun 1998 tentang Pean

% Siti JuwariyahAnalisis Pengendalian. hal. 53
*Ibid., 54



2) Lampiran 6 : SK BI No. 32/34/SK tgl. 12/05/99 Dirl,B
tentang Prinsip-prinsip kegiatan usaha Perbankan&y

3) Peraturan Bl No. 6/24/PB1/2004 Bank Umum yang
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsigtsya

4) Peraturan Bl No. 7/46/PBI/2005 tentang akad pengtiman
dan penyaluran dana bagi bank yang melaksanakaat&eg
usaha berdasarkan prinsip syariah pasal 15, 16dan

5) Fatwa DSN No. 06/DSN-MUI/IV/2000 tertanggal 4 April
2000 tentang jual beistiahna’

6) Fatwa DSN No. 22/DSN-MUI/III/2004 tertanggal 28 Mar
2004 tentang jual beistishna’paralel.

3. Rukun dan Syarat Istishna’

Sebagaimana pembiayaan berdasarkan prinsip syaiiatya,
perjanjian pembiayaaistishna’ juga memiliki rukun dan syarat yang
harus dipenuhi, rukun dan syarat tersebut iafah :

Rukunlstishna’

1) Pembuat atau penjudliani)

2) Pemesan atau pembe¥ijstashni)

3) Objek yang diakadkan yaitu barang atau proyek yang
dipesan lanshu) dan kesepakatan harga jual

4) Sighat (jab gabul

Syaratistishna’

% Nouvel ArianzaPerjanjian Pembiayaan..hal. 17



1) Pihak yang berakad harus cakap hukum

2) Produsen sanggup memenuhi persyaratan pemesanan
3) Obyek yang dipesan jelas spesifikasinya

4) Harga jual adalah harga pesanan ditambah keuntungan
5) Harga jual tetap selama jangka waktu pemesanan

Mekanisme pembayaran pada pembiayadatishna’ dapat
dilakukan dengan tiga cara yaitu, pembayaran dimpkanbayaran
saat serah terima barang dan pembayaran ditanggui#gzabila
pembayaran dilakukan dengan sistem angsuran makas heda
catatan yang jelas diantara keduanya. Mengenainpangang
diakadkan harus jelas dan dapat diakui sebagan@uarta harus
dijelaskan spesifikasi barangnya, kemudian menggmaiyerahan
yang akan dilakukan dikemudian hari harus ditetapkaktu dan
tempat penyerahannya saat kesepak&tan.

Akad dalam perjanjian pembiaya@tishna’ memiliki sifat tidak
mengikat, kedua belah pihak mempunyai hdkyar yaitu hak
memilih antara melanjutkan atau membatalkan trass&lak khiyar
bagi penjual adalah selama pemesan belum meliha@ndpayang
dipesannya telah jadi, maka diperbolehkan bagiya¢njntuk menjual
barang pesanan. Sedangkan kliyar bagi pemesan adalah ketika ia

telah melihat barang pesanannya, jika ia berkehemdas barang

*bid., hal. 19



yang telah ia pesan maka ia dapat mengambilnyamdalgian

melanjutkan kontrak, jika tidak ia dapat membatalkantrak®’

4. Konsep Istishna’ Paralel
Jual beli istishna’ dapat dilakukan dengan cara membuat

kontrak baru dengan pihak lain, kontrak baru tarseiikenal dengan

istilah istishna’ paralel. Pelaksanaannya ada dua bentuk, bentuk

pertama produsen dipilih oleh pihak bank syarigiasgkan bentuk

kedua produsen dipilih sendiri oleh nasaffah.

Mekanisme bentuk pertama :

a. Nasabah memesan barang yang diinginkannya kepad& ba
syariah dengan kriteria tertentu

b. Bank syariah segera memesan barang kepada pemtaat a
produsen sesuai pesanan

c. Bank syariah menjual barang kepada nasabah yangesaam
barang sesuai dengan kesepakatan

d. Sesudah barang pesanan selesai, barang diserdbkapradusen
atas perintah bank syariah

Mekanisme bentuk kedua :

a. Nasabah melakukan negosiasi kepada produsen tep&saman

barang

37 hi
Ibid.,
% Siti Mujiatun, Jual Beli dalam Perspektif Islam : Salam dan Isish Jurnal Riset
Akuntansi dan Bisnis, Vol. 13, No. 2, 2013, hal221214



b. Nasabah memesan barang kepada bank syariah sqieajaal,
atau bank syariah mewakilkan kepada nasabah untrkesan
barang kepada produsen

c. Bank syariah menjual barang kepada nasabah sqtemaeli

d. Bank syariah memesan dan membeli barang kepadaugeod
sesuai dengan pesanan pembeli atau nasababh.

Konsekuensi yang harus ditanggung oleh bank sygpada
praktik pelaksanaaristishna’ paralel, diantaranya adalah sebagai
berikut *°

a. Bank syariah sebagai kontrak pertama, tetap begtarggjawab
terhadap pelaksanaan kewajiban. Artinya, pihak bsydriah

tetap bertanggung jawab atas kesalahan, kelalaisu a

pelanggaran yang berasal dari sub kontrak yanduglise

b. Pihak yang menjadi sub kontrak hanya bertanggungaha
kepada pihak bank syariah sebagai pemesan baraagidak
mempunyai hubungan hukum dengan nasabah atau péyagus
yang memesan barang kepada pihak bank syariah.

c. Pihak bank syariah dan sub kontraktor bertanggumgaly
terhadap nasabah atau pengusaha atas kesalahakeliaian

yang terjadi.

¥bid., hal. 215



E. Pendapatan Non Operasional
1. Pengertian Pendapatan Non Operasional
Pendapatan non operasional merupakan pendapati&nyaag
diperoleh dari kegiatan selain usaha pokok banlsaMya, jika bank
mempunyai gedung yang disewakan kepada pihak leiaka
pendapatan sewa gedung tersebut merupakan penuapaia
operasionaf® Secara garis besar, pendapatan perusahaan dalam
laporan laba rugi dibagi menjadi dua golongan uyAit
a. Pendapatan usaha
Pendapatan usaha adalah penghasilan yang dipetateh
kegiatan utama perusahaan. Misalnya, aktivitas aja@nusahaan
dagang adalah pembelian dan penjualan barang dagamgka
pendapatan usahanya adalah dari hasil penjualamndar
dagangan.
b. Pendapatan diluar usaha
Pendapatan diluar usaha adalah pendapatan yangldipe
dari kegiatan diluar kegiatan pokok suatu perusahatau
kegiatan usaha sampingan yang dilakukan sewakttwak
Misalnya, ketika perusahaan dagang menyewakan isgbag
gedung kantornya, maka uang sewa yang diterimasaleaan

tersebut merupakan pendapatan diluar usaha.

%% Ana Laili Susanti,Pengaruh Pendapatan Operasional, Pendapatan Nonra3fmal,
Biaya Operasional Dan Biaya Non Operasional Teriadaaba Pada PT Bank BCA Syarjah
(Tulungagung : Skripsi Tidak Diterbitkan, 2016)

“1 Binti MachmudahPengaruh Tabungan Wadi'ah hal. 40



2. Rincian Pendapatan Non Operasional
Bank syariah juga memperoleh pendapatan diluarausddu
yang biasa disebut sebagai pendapatan non opeahgemg berasal
dari kegiatan yang tidak umum sebagai usaha baakaby perincian
pendapatan non operasional di bank syariah arstardd
a. Keuntungan yang diperoleh dari penjualan aktivaaptetian
inventaris

b. Imbalan antar kantor pembantu/kantor cabang diradia dan
kantor pembantu/kantor cabang di luar Indonesia

c. Selisih kurs, keuntungan akibat selisih penjabaa#ttiva dan
kewajiban dalam antar mata uang asing kedalam mata
rupiah.

Disebutkan dalam UU No. 21 Tahun 2008 pasal 19 hyaf)
bahwa salah satu kegiatan usaha Bank Umum Syadataha
“Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan ddugd) perbankan
dan dibidang sosial sepanjang tidak bertentangargade prinsip
syariah dan sesuai dengan ketentuan peraturandagrgrundangan.”

Berdasarkan peraturan didalam undang-undang didaast
disimpulkan bahwa bank syariah diperbolehkan untuddakukan
kegiatan diluar uasaha utama yang mana usaha uerbesanya

berupa produk/jasa dengan akad-akad syariah, démgantuan tidak

*lbid., hal. 41
3 Undang-Undang Republik Indonesia..., hal. 12



melanggar peraturan perundang-undangan dan tiddkarkedari

konteks syariah.

F. LabaBersh
1. Pengertian LabaBersh
Menurut Warren dkk, sebagaimana dikutip oleh Paalarentia

dan Lindrawati menyebutkan bahwa “laba adalah ieependapatan
terhadap beban, yang dapat meningkatkan ekuitasiliideft
Perubahan laba bersih merupakan kenaikan atauyrearutaba bersih
setelah pajak selama periode tertentu. Laba baakasydihitung dari
perolehan pendapatan selama periode berjalan yasgudian
dikurangi dengan beban-beban pada tahun yang Ilgbagan.
Terdapat tiga teori yang mendasari pandangan tgnikama dalam
agama Islam, yaitu®
a. Teori kepemilikangropietary theory

Menurut teori ini pendapatan diartikan sebagai kemaatas hak

pemilik sedangkan biaya adalah penurunan. Dengaikda laba

bersih secara langsung menjadi hak pemilik dan eremokan

4 paula Laurentia Dan Lindrawa®engaruh Capital Adequancy Ratio Dan Financing To
Deposit Ratio Terhadap Laba Bank Umum Syarialinal Akuntansi Kontemporer, Vol. 2, No. 1,
2010, hal. 52

“Ibid., hal. 57 — 58



kenaikan kekayaan pemilik, oleh karenanya laba tdapa
ditambahkan kepada modal pemilik
b. Teori kekayaangntity theory
Laba bersih perusahaan dinyatakan sebagai perubahsih pada
pemegang ekuitas, tidak termasuk perubahan yanigukimari
pengumuman deviden dalam transaksi modal. Perulimrait ini
didapat dari posisi ekuitas dikurangi dengan sehakaatau klaim.
c. Fund theory
Teori ini tidak mengungkapkan konsep laba sebagaigonen
utama dalam laporan keuangan, yang penting adakHrigsi dari
operasi dana dilaporkan secara jelas dalam lappeaggunaan
dana. Teori ini sesuai jika diterapkan pada peragalyang tidak
serta merta mencari laba.

Menurut Harahap sebagaimana dikutip oleh Darwisardal
penelitiannya menyebutkan bahwa laba merupakan aanging
penting dalam laporan keuangan karena beberapanalssbagai
berikut #°

a. Laba merupakan dasar dalam perhitungan pajak

b. Pedoman dalam menentukan kebijakan investasi dan
pengambilan keputusan

c. Dasar dalam peramalan laba maupun kejadian ekonomi

perusahaan lainnya dimasa yang akan datang

% Muhammad Afif Darwis, Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Dan Musyarakah
Terhadap Laba Bersih Melalui Pendapatan Bagi H&sitla Bank Syariah Tercatat Di Bursa Efek
Indonesia (Makassar : Tesis Tidak Diterbitkan, 2016), bal.



d. Dasar dalam perhitungan dan penilaian efisiensiamal
menjalankan perusahaan
e. Dasar dalam penilaian prestasi atau kinerja peassah

Apabila pendapatan lebih besar daripada beban/bmagka
dapat dikatakan perusahaan memperoleh laba, seymlikpabila
pendapatan lebih kecil daripada beban/biaya makeuspleaan
mengalami rugi. Dari beberapa pengertian diatagtddsimpulkan
bahwa laba adalah selisih lebih antara pendapaanbdban yang
timbul dari kegiatan utama atau sampingan padauspetusahaan
selama satu periode.

Perolehan laba pada bank syariah sangat erat kgéatengan
kegiatan utama bank syariah, kegiatan utama tersgilntaranya
adalah pembiayaan-pembiayaan dengan akad-akadalsygang
disediakan oleh bank syariah. Hal tersebut seselagah teori yang
dikemukakan Muklis dan Siti Fauziah yang menyebuthkeahwa
Pembiayaan Produktif dalam Bank Umum Syariah yp#nbiayaan
mudharabah, pembiayaan murabahah, dan pembiayaayarakah
sangat berkaitan untuk meningkatkan margin laba fgehk Umum
Syariah?’

Laba bersih pada bank syariah pada dasarnya dipdmngdeh
dua faktor yaitu faktor yang dapat dikendalikaritdéa internal dan

faktor yang tidak dapat dikendalikan/ faktor ekisédr Hal ini sesuai

47 Muklis dan Siti FauziahMludharababh...hal. 113



dengan teori yang dikemukakan oleh Rani Putri yaramyebutkan

bahwa Keuntungan (laba) bank dipengaruhi oleh dkdof, yaitu

faktor yang dapat dikendalikan di antaranya pengksnd pendapatan

(tingkat bagi hasil, keuntungan atas transaksilpe#ildan pendapatan

feg dan faktor yang tidak dapat dikendalikan sepdektor

eksternaf®

2. Unsur-unsur Laba
Unsur-unsur laba adalah sebagai berikut :
a. Pendapatarrévenué
Merupakan arus masuk atau penambahan nilai atevs aktatu
entitas atau penyelesaian suatu kewajiban-kewafkambinasi
keduanya) yang berasal dari penyerahan atau protakang,
pemberian jasa atau aktivitas-aktivitas laba yangrupakan
operasi utama atau operasi inti berkelanjutan
b. Beban éxpensg

Merupakan arus keluar atau pemakaian nilai aktivau a
terjadinya kewajiban (kombinasi) keduanya yang sedralari
penyerahan atau produksi barang, pemberian jasa ata
pelaksanaan aktivitas-aktivitas lain yang merupakgorerasi
utama atau operasi inti yang berkelanjutan datuseatitas

c. Keuntungan

“8 MuhammadManajemen Bank Syariatiyogyakarta : Unit Penerbit dan Percetakan
(UPP) AMP YKPN, 2011), hal. 281
“Ibid., hal. 55



Merupakan kenaikan ekuitas (aktiva bersih) yancadmr dari
transaksi periferal (menyatakan sesuatu yang hessaimpingan,
tidak merupakan hal utama) atau insidental pad#usenatitas
dari transaksi yang lain dan kejadian serta sitlaisi yang
mempengaruhi entitas kecuali yang dihasilkan deridapatan
atau investasi pemilik.
d. Kerugian (0sse$
Merupakan penurunan ekuitas (aktiva bersih) yangdad dari
transaksi periferal atau insidental pada suatuasndiari transaksi
yang lain dan kejadian serta situasi lain yang nerggruhi
entitas kecuali yang dihasilkan dari pendapatan @taestasi
pemilik. Kerugian dapat disebabkan karena resikogyharus
dihadapi oleh bank syariah, salah satu risikonyaaladd
kegagalan nasabah dalam memenuhi kewajibatinya.
3. Manfaat Laba
Adapun manfaat laba bagi suatu bank secara umurahada
sebagai berikuf*
a. Untuk kelangsungan hidupyrvive
Tujuan utama bagi bank pada saat pemilik mendiniaradalah
untuk kelangsungan hidup dimana laba yang diperbkziya

cukup untuk membiayai biaya operasional bank

¥ Rani Putri Kusuma Dewi, Diharpi Herli Setyowati nd&etiawan,Faktor Penentu
Pendapatan Margin Istihsna’ pada Bank Umum Syadamdonesia Jurnal Ekonomi dan Bisnis
Terapan, Vol. 13, No. 1, 2017, hal. 39

*1 Ana Laili SusantiPengaruh Pendapatan...,



b. Berkembang atau bertumburdwth)
Semua pendiri perusahaan mengharapkan agar usahanya
berkembang dari bank yang kecil menjadi bank yaegah
sehingga dapat mendirikan cabangnya lebih bangak la

c. Melaksanakan tanggung jawab sosiatoqrporate social
responsibility)
Sebagai agen pembangunan, bank juga tidak terlelpais
tanggung jawab sosialnya yaitu memberikan manfaagi b

masyarakat sekitar atau masyarakat umum.

G. Hakikat Bank Syariah

1. Pengertian Bank Syariah

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkan kepada masyarakat dalentuk
simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalantukbe
simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalantukbe
kredit/pembiayaan atau bentuk-bentuk lainnya dalamngka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Perbedaan paling mendasar pada bank konvensionabatek
syariah adalah bank syariah beroperasi dengan tatkgandalkan

pada bunga. Bank syariah beroperasi dengan siségmhhasil. Bagi

°2 \eithzal Rivai,Islamic Financial Management : Teori, Konsep darilgsi : Panduan
Praktis untuk Lembaga Keuangan, Nasabah, Pralgmita Mahasiswa(Jakarta : Raja Grafindo
Persada, 2008), hal. 77



hasil dihitung dari hasil usaha pihak bank dalamngeéla uang
nasabah. Bank dan nasabah membuat perjanjian lBagi herupa
prosentase tertentu untuk nasabah dan untuk bamkamdingan ini
disebut nisbaf®
Bank syariah merupakan lembaga keuangan atau p@mpan
yang operasionalnya dan produknya dikembangkamarakkan pada
Al-Quran dan Al Hadits Nabi Muhammad SAW. Usaha glokank
syariah memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainiajam lalu
lintas pembayaran serta peredaran uang yang peRg@EIEya
disesuaikan dengan prinsip syariat Isfdm.
2. Bentuk-bentuk Bank Syariah
Bank syariah terbagi dalam Bank Umum Syariah (BUEa)nhk
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) serta Unit Usghaah (UUS)
sebagaimana pada pasar 1 angka 8, 9 dan 10 UUINBalun 2008
disebutkan®
a. Bank Umum Syariah adalah Bank Syariah yang dalam
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas payaiain.
b. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah Baakieh
yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa d#dumlintas

pembiayaan.

*3 |Inggrid Tan,Bisnis dan Investasi Sitem SyarjafYogyakarta : Universitas Atmajaya
Yogyakarta, 2009), hal. 30

** MuhammadManajemen Bank Syarialiyogyakarta : Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen
YKPN, 2011), hal. 15

%5 Ahmad DahlanBank Syariah Teoritik, Praktik, KritiYogyakarta : Teras, 2012), hal.
102



c. Unit Usaha Syariah (UUS) adalah unit kerja dsrit&arpusat
Bank Umum Konvensional yang berfungsi sebagai kaimauk
dari kantor atau unit yang melaksanakanan kegiaiaaha
berdasarkan prinsip syariah.

3. Tujuan Bank Syariah

Beberapa tujuan bank syariah adalah sebagai betikut

a. Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk bermu’amségcara
islam, khususnya muamalah yang berhubungan dengan
perbankan, agar terhindar daraghrib

b. Untuk menciptakan suatu keadilan di bidang ekonamengan
jalan meratakan pendapatan melalui kegiatan insieatgar tidak
terjadi kesenjangan antara pemilik dana dengan yang
membutuhkan dana.

c. Untuk meningkatkan kualitas hidup umat dengan méabu
peluang berusaha yang lebih besar untuk kelompekimi

d. Membantu menanggulangi (mengentaskan) masalah kieauis

e. Untuk menjaga kestabilan ekonomi/moneter pemerintah

f. Untuk menyelamatkan ketergantungan umat islam deyhdank
non islam yang menyebabkan umat islam berada diabaw
kekuasaan bank.

4. Peran dan Fungs Bank Syariah

% Warkum SumitroAsas-Asas Perbankan Syariah Islam dan Lembaga-Lgmbarkait
(BAMUI & TAFAKULI) di Indonesia(Jakarta : PT. RajaGrafindo, 2002) hal. 17 — 18



Adapun peran dan fungsi Bank Syariah dijabarkah Al&OIFI
(Accounting and Auditing Organization for Islamic ngncial
Institutiong adalah sebgai berikut':

a. Manajer investasi, yaitu bank syariah dapat merngelovestasi
dana nasabah.

b. Investor, yaitu bank syariah dapat menginvestasittana yang
dimiliki maupun dana nasabah yang dipercayakandeepz.

c. Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayheank, syariah
dapat melakukan kegiatan-kegiatan jasa layanan aplkan
sebagaimana lazimnya.

d. Pelaksana kegiatan sosial, sebagai ciri yang mefsk@a entitas
keuangan syariah, bank syariah juga memiliki kdveagi untuk
mengeluarkan dan mengelola (menghimpun, mengadnaisiisan,

mendistrisbusikan) zakat serta dana-dana sosmelylai

H. Kajian Pendlitian Terdahulu

Pertama Rosyid dan Nurdina, tujuan dari penelitin terdeddalah
untuk mengetahui pengaruh pembiayaamudharabah dan piutang
murabahahterhadap laba bersih. Metode yang digunakan datarelpian
ini adala metode deskriptif analisis dengan pendekkuantitatif dengan

menggunakan model regresi linier berganda, uji asudasik dan uji

>Ali Mauludi, Teknik Memahami Akuntansi Perbankan Syaridbakarta : Alim’s
Publishing, 2014) hal. 81



hipotesis. Dari hasil analisisnya menunjukkan bake@ara parsial hanya
variabel murabahah(X;) yang berpengaruh signifikan terhadap variabel
laba bersih (Y) sedangkan varialmelidharabah(X,) tidak signifikan dan
secara simultan menunjukkan bahwa kedua variabghiXi pembiayaan
mudharabah dan piutang murabahah mempunyai pengamniadap

variabel Y laba bersiff

Adapun perbedaan dari penelitian ini dengan péaelityang
dilakukan oleh Rosyid dan Nurdiana yaitu: (1) Pisael ini menggunakan
4 variabel X, sedangkan Rosyid dan Nurdiana hangaggunakan 2
variabel X yaitu pembiayaamudharabahdan piutangmurabahah (2)
penelitian ini menggunakan BRI Syariah saja sebat@k penelitian,
sedangkan Rosyid dan Nurdiana menggunakan lima bankn syariah
sebagai objek penelitiannya yaitu BNI Syariah, B®&yariah, Bank

Mandiri Syariah, Bank Muamalat Indonesia serta BRakin Syariah.

Kedug Muklis dan Fauziah, tujuan dari penelitiannyalalkaintuk
mengetahui pengaruh pembiayaan yang didanai olghdyariah terhadap
laba bersih dengan jenis pembiayaan yang diukutu ypembiayaan
mudharabah, pembiayaanmurabahah dan pembiayaarmuusyarakah
Metode yang dignakan dalam penelitian ini adalablisis kuantitatif
deskriptif dengan menggunakan pengujian asumsikklasalisis regresi

linier berganda dan uji hipotesis. Hasil dari pér@a tersebut

8 Maskur Rosyid Dan Fitria Nurdiandiludharabah Dan Murabahah Pengaruhnya
Terhadap Laba Bersih BUSurnal Islaminomic, Vol. 6, No. 2, 2015



menunjukkan bahwa secara parsial hanya variabebipgaanmurabahah
saja yang berpengaruh terhadap laba bersih, seslanglariabel
pembiayaan mudharabah dan musyarakah tidak terdapat pengaruh
terhadap laba bersih. Dan secara simultan menumjulidahwa ketiga

variabel X berpengarh terhadap variabel laba b¢xsif’

Adapun perbedaan dari penelitian ini dengan peéaelityang
dilakukan oleh Muklis dan Fauziah yaitu: (1) peti@ti ini menggunakan
4 variabel X, sedangkan Muklis dan Fauziah menggamaiga jenis
pembiayaan yang ada di bank syariah yaitu pemhbmyaadharabah,
pembiayaarmurabahahdan pembiayaamusyarakah (2) penelitian ini
menggunakan 1 bank syariah sebagai objek penelgedangkan Muklis
dan Fauziah menggunakan menggunakan lima bank wsyanah sebagai

objek penelitian.

Ketiga, Rachman dan Anggraeni, tujuan dari penelitiannyaladn
untuk menganalisis pengaruh tabungeadi’ah dan piutangmurabahah
terhadap laba bersih pada PT. BPRS Al-lhsan per@0 — 2017.
Metode penelitian yang digunakan adalah pendeklatantitatif dengan
analisis regresi linier berganda yang kemudia dikak uji hipotesis. Hasil
dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa secamalten tabungan

wadi'ah dan piutangmurabahah berpengaruh positif dan signifikan

0 Muklis dan Siti FauziahMudharabah, Murabahah dan Musyarakah Pengaruhnya
Terhadap Laba Bersih BUS di Indonesiarnal Islaminomic, Vol. 6, No. 2, 2015



terhadap laba bersih, namun secara parsial tabumgaitah tidak

perpengaruh signifikan terhadap laba be?Sih.

Adapun perbedaan dari penelitian ini dengan peéaelityang
dilakukan oleh Rachman dan Anggraeni yaitu: (1) efigan ini
menggunakan 4 variabel X, sedangkan Rachman damgraeg hanya
menggunakan dua variabel X vyaitu tabungamadi’ah dan piutang
murabahah;(2)objek penelitian pada penelitian ini adalah BERjariah,
sedangkan pada penelitian Rachman dan AnggraelaihaBd. BPRS Al-

Ihsan.

Keempat, Khoerullah dan Syafei, tujuan dari penelitian ébrg
adalah untuk mengetahui pengaruh pendapatan bsigimhadharabatdan
pendapatammargin murabahahterhadap laba usaha pada BMT Muda
Surabaya. Metode penelitian yang digunakan adalatode deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif, teknik analisis gateg digunakan adalah
analisis deskriptif, analisis regresi, analisis etasi, analisis koefisien
determinasi dan analisis uji hipotesis. Hasil dpenelitian tersebut
menunjukkan bahwa secara parsial pendapatan bsignhalharabaldan
pendapatarmargin murabahahberpengaruh positif signifikan terhadap
laba perusahaan dan secara simultan kedua vaKab&ipengaruh positif

signifikan terhadap variabel §.

¢ Dani Rachman Dan Aulia AnggraeRiengaruh Tabungan Wadi'ah...,

1 Abd. Kholik Khoerullah dan Rachmat SyafdPengaruh Pendapatan Bagi Hasil
Mudharabah Dan Pendapatan Margin Murabahah Terhadagba Usaha Pada BMT Muda
SurabayaJurnal Ekonomi Syariah Dan Bisnis, Vol. 3, No2@19



Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitemgydilakukan
oleh Khoerullah dan Syafei yaitu: (1) penelitian menggunakan 4
variabel X, sedangkan Khoerullah dan Syafei hamgnggunakan 2
variabel X yaitu pendapatan bagi hasiludharabahdan pendapatan
margin murabahah(2) penelitian ini menggunakan BRI Syariah sebaga
objek penelitian, sedangkan Khoerullah dan Syafenggunakan BMT

Muda Surabaya sebagai objek penelitian.

Kelima, Akerta dan Bisri, tujuan dari penelitiannya adalaftuk
mengetahui pengaruh pendapatan bagi masdharabahdan pendapatan
margin murabahaherhadap laba usaha pada PT. Bank Syariah Bukopin
periode 2013 — 2016. Metode penelitian yang diganakdalah metode
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, teknikalesms data yang
digunakan adalah analisis deskriptif, analisis esigranalisis korelasi,
analisis koefisien determinasi dan analisis uji otegis. Hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan bahwa secara pgrsidapatan bagi
hasil mudharabah berpengaruh signifikan terhadap laba perusahaan,
sedangkan pendapatanargin murabahahberpengaruh positif namun
tidak signifikan, dan secara simultan kedua vatiakeberpengaruh

signifikan terhadap variabel $.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitemgydilakukan

oleh Akerta dan Bisri yaitu: (1) penelitian ini nggunakan 4 variabel X,

62 Alfindo Akerta dan Hasan Basiengaruh Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah Dan
Pendapatan Margin Murabahah Terhadap Laba UsahaaPRd. Bank Syariah Bukopin Periode
2013 - 2016Jurnal Ekonomi Syariah Dan Bisnis, Vol. 2, No2@19



sedangkan Akerta dan Bisri hanya menggunakan duabeh X yaitu
pendapatan bagi hasihudharabahdan pendapatamargin murabahah
(2) penelitian ini menggunakan BRI Syariah sebamgek penelitian,
sedangkan Akerta dan Bisri menggunakan PT. Bankigyaukopin

sebagai objek penelitian.

Keenam Fadhila, tujuan dari penelitiannya adalah untuénguiji
pengaruh pembiayaamudharabahdan murabahahterhadap laba pada
Bank Syariah Mandiri. Metode yang digunakan dalamefitian ini adalah
metode deskriptif analisis dengan pendekatan Kadihti dengan
mengunakan teknik analisis regresi linier bergamttsil dari penelitian
tersebut menunjukkan bahwa secara parsial hanyabearpembiayaan
murabahah yang berpengaruh positif terhadap laba bank syariah
sedangkan secara simultamudharabahdan murabahah berpengaruh

positif terhadap laba bank syari%h.

Adapun perbedaan dari penelitian ini dengan peéaelityang
dilakukan Fadhila yaitu: (1) penelitian ini menggkan 4 variabel X,
sedangkan Fadhila menggunakan 2 variabel X yaitnbpeaan
mudharabaldan pembiayaamurabahah (2) penelitian ini menggunakan
BRI Syariah sebagai objek penelitian, sedangkarhiaanenggunakan

Bank Syariah Mandiri sebagai objek penelitiannya.

% Novi Fadhila,Analisis Pembiayaan Mudharabah dan Murabahah Teapadaba Bank
Syariah Mandirj Jurnal Riset Akuntansi dan Bisnis, Vol. 15, Np2@15



Ketujuh,Nanik Eprianti dan Olypia Adhita, tujuan dari pkti@nnya
adalah untuk menghitung pengaruh kenaikan profitadi bank jika
terdapat pendapatajarah dengan metodologi yang digunakan adalah
deskriptif. Analisis data yang digunakan adalahlisisaregresi linear
sederhana. Hasil dari penelitian tersebut menuajukiahwa pendapatan
ijjarah mempunyai pengaruh positif dan signifikan TerhaPBapfitabilitas

Pada Bank Jabar Banten Kantor Cabang Syariah Bgridiun

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitemgydilakukan
oleh Nanik Eprianti dan Olypia Adhita yaitu: (1) nilah variabel
independen yang digunakan pada penelitian ini gdsedangkan pada
penelitian Nanik Eprianti dan Olypia Adhita hanyaaatu yaitu variabel
ijarah; (2) objek penelitian yang dipakai dalam gdgimn Nanik Eprianti
dan Olypia Adhita adalah Bank Jabar Syariah, sddangada penelitian

ini menggunakan Bank BRI Syariah.

Kedelapan,Eva Fauziah Ahmad, tujuan dari penelitian tersebut
adalah untuk mengetahui pengaruh pembiayaanabahahdan ijarah
terhadap laba bersih. Metode penelitian yang dikmmadalah deskriptif
verifikatif dengan menggunakan data kuantitatifkdik analisis yang
digunakan adalah uji asumsi klasik, analisis regrasalisis koefisien
korelasi, analisis koefisien determinasi dan ujioésis. Hasil penelitian

tersebut  menunjukkan bahwa  secara  parsial pemimayaa

% Nanik Eprianti dan Olypia Adhit&engaruh Pendapatan ljarah Terhadap Profitabilitas
(Studi Kasus Pada Bank Jabar Banten Kantor Cabaragi&h Bandung)dalamJurnal Ekonomi
dan Keuangan SyariaW,ol. 1 No. 1, 2017, hal. 32



murabahalverpengaruh signifikan terhadap laba bersih ignah tidak
berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. Sestamaltan menunjukkan
bahwa pembiayaanmurabahah dan ijarah berpengaruh signifikan

terhadap laba bersf.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitemgydilakukan
oleh Eva Fauziah Ahmad yaitu: (1) jumlah variabaliependen yang
digunakan pada penelitian ini ada 4, sedangkanHauaiah Ahmad hanya
menggunakan 2 variabel independen yaitu pembiayasarabahahdan
ijarah; (2) objek penelitian yang dipakai dalam penaiitiva Fauziah
Ahmad adalah Bank Umum Syariah, sedangkan padalitaneini

menggunakan Bank BRI Syariah.

Kesembilan,Elyana dkk, tujuan dari penelitiannya adalah untuk
mengetahui pengaruh pembiayamnah dan pembiayaagardh terhadap
laba bersih. Metode penelitian yang digunakan &dkisntitatif dengan
jenis penelitian asosiatif dan jenis data sekunidesil dari penelitiannya
menunjukkan bahwa secara parsial tidak terdapajgpeh yang signifkan
antara pembiayaajarah terhadap laba bersih maupun antara pembiayaan
gardh terhadap laba bersih. Serta tidak berpengaruhifigkem antara

pembiayaatijarah dangardhsecara simultan terhadap laba be?&ih.

® Eva Fauziah Ahmad,aba Bersih Dari Perspektif Murabahah Dan ljarahty8i Pada
Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2012 — 20J)nal limiah Manajemen dan Akuntansi,
Vol. 5, No. 1, 2018

% Eneng Elyana, Jalaluddin dan Nuraé®&ngaruh Pembiayaan Pembiayaan ljarah Dan
Pembiayaan Qardh Terhadap Tingkat Laba Bersih DilBBBRI Syariah Jurnal Keuangan dan
Perbankan Syariah, Vol. 1, No. 1, 2021



Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitemgydilakukan
oleh Elyana dkk yaitu: (1) penelitian ini mengguaak4 variabel
independen, sedangkan Elyana dkk hanya menggundkamariabel
independen; (2) penelitian ini menggunakan lapokauwangan BRI
Syariah periode 2012-2019, sedangkan Elyana dklggwerakan laporan

keuangan BRI Syariah periode 2015-2019.

Kesepuluh Nurfajri dan Priyanto, tujuan dari penelitianngdalah
untuk menguji pengarumurabahah, musyarakah, mudharatddmijarah
terhadap profitabilitas. Metode yang digunakan adduantitatif dengan
teknik analisis regresi linier berganda. Hasil pikiae tersebut
menunjukkan bahwa secara parsial ada 3 variabedpemten yang
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas aitmurabahah,
musyarakah dan mudharabah Sedangkan variabelijarah tidak

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitemgydilakukan
Nurfajri dan Priyanto yaitu: (1) variabel independgang digunakan pada
penelitian ini adalah pendapatamargin murabahah pendapatarsewa
ijarah, pendapatarstishna’ dan pendapatan non operasional, sedangkan
Nurfajri dan Priyanto menggunakan variabel indegenchurabahah,

musyarakah, mudharabahdan ijarah; (2) objek penelitian ini

®" Faiz Nurfajri dan Toni Priyantdengaruh Murabahah, Musyarakah, Mudharabah Dan
ljarah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Ddonesia Jurnal Monex, Vol. 8, No. 2,
2019



menggunakan BRI Syariah, sedangkan Nurfajri dan yaRto

menggunakan semua Bank Umum Syariah yang terdaf@sK.

KesebelasPutra dan Hasanah, tujuan dari penelitian tersathaitih
untuk mengetahui pengaruh pembiayaamudharabah, musyarakah,
murabahah,dan ijarah terhadap profitabilitas. Metode yang digunakan
dalam penelitian tersebut adalah kuantitatif deng&nik analisis regresi
linear berganda. Hasil dari penelitian tersebut ungrkkan bahwa secara
parsial pembiayaamudharabahtidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas, pembiayaammusyarakahberpengaruh negatif signifikan
terhadap profitabilitas, pembiayaanurabahahdan pembiayaamarah
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabdi Sedangkan secara
simultan pembiayaamudharabah, musyarakah, murabahalan ijarah

berpengaruh positif signifikan terhadap profitabsf®

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitemgydilakukan
Putra dan Hasanah vyaitu: (1) variabel independery yAigunakan pada
penelitian ini adalah pendapatamargin murabahah pendapatan sewa
ijarah, pendapatarstishna’ dan pendapatan non operasional, sedangkan
Putra dan Hasanah menggunakan variabel independambigyaan
mudharabah, musyarakah, murabahdhanijarah; (2) objek penelitian ini
menggunakan BRI Syariah, sedangkan Nurfajri dan yaRto

menggunakan 4 Bank Umum Syariah.

® Purnama Putra dan Maftuhatul Hasandtengaruh Pembiayaan Mudharabah,
Musyarakah, Murabahah, Dan ljarah Terhadap Profiteds 4 Bank Umum Syariah Periode
2013-2016Jurnal Organisasi dan Manajemen, Vol. 14, No0282



Kedua belas Firdaus dan Lisdianti, dalam penelitiannya yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapdjarah terhadap
profitabilitas. Penelitian tersebut menggunakan dpkatan kuantitatif
dengan jenis penelitian asosiatif. Hasil analisssmyenunjukkan bahwa
pendapatarijarah berpengaruh positif terhadap profitabilifdsAdapun
perbedaan penelitian ini dengan penelitian yangkdkan oleh Firdaus
dan Lisdianti yaitu: (1) penelitian ini menggunakbmariabel independen,
sedangkan Firdaus dan Lisdianti hanya menggunakarvatiabel
independen pendapataijarah; (2) penelitian ini menggunakan data
laporan keuangan BRI Syariah tahun 2012 — 201%mgg@n Firdaus dan
Lisdianti menggunakan data laporan keuangan BRii&yaahun 2014 —

2018.

Ketiga belasDewi Wulan dan Mohamad Yusak dalam penelitiannya
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembiayesiishna,
mudharabah dan musyarakahterhadap profitabilitas. Metode penelitian
yang dipakai adalah metode analisis regresi lirberganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa varialsishnamemiliki hubungan yang
negatif dan tidak signifikan terhadap profitabsitavariabelmudharabah
berpengaruh signifikan dan positif terhadap prbfiieas, dan variabel

musyarakah tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitasec8ra

% Dicky Fauzi Firdaus dan Elis LisdiantPengaruh Pendapatan ljarah Terhadap
Profitabilitas Di PT. Bank BRI Syariah, Jurnal Fdtas limu KeislamanVol. 1, No. 1, 2020



simultan ketiga pembiayaan tersebut memiliki pengarsignifikan

terhadap profitabilitas pada bank syariah di Indta@

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yangkdkan oleh
Dewi Wulan dan Mohamad Yusak vyaitu: (1) variabelddpenden yang
digunakan pada penelitian ini pendapataurabahah, istishna, ijaradan
pendapatan non operasional, sedangkan pada pemdéiéwi Wulan dan
Mohamad Yusak ada variabel pembiaydatishna, mudharabghdan
musyarakah (2) obyek penelitian yang dipakai dalam penaiitiaewi
Wulan dan Mohamad Yusak adalah bank syariah dinesia sedangkan

pada penelitian ini hanya menggunakan Bank BRIi&lyar

Keempat beladNopa Saputra, tujuan dari penelitian tersebutaddal
untuk mengetahui pengaruh pembiayaan terhadagabibifas baik secara
parsial maupun simultan. Metode penelitian yangunidtan adalah
kuantitatif dan metode analisis data regresi linéarganda. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa secara parsiahpatdoengaruh positif
signifikan antara pembiayaanudharabaherhadap profitabilitas, terdapat
pengaruh negatif signifikan antara pembiayamauarabahah sedangkan
pada pembiayaammusyarakah, istishna’dan ijarah tidak terdapat
pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Secaimultan terdapat

pengaruh positif signifikan antara pembiayaandharabahpembiayaan

O Dewi Wulan Sari dan Mohamad Yusak AnshoFighgaruh Pembiayaan Istishna,
Mudharabah Dan Musyarakah Terhadap Profitabilit&udi Pada Bank Syariah Di Indonesia
Periode Maret 2015-Agustus 2016)Journal Accounting and Managemgviol. 1, No. 1, 2017



murabahah, pembiayaan musyarakah pembiayaan istishna’ dan

pembiayaarijarah terhadap profitabilitas"

Adapun perbedaan pada penelitian ini dan penelitearg lakukan
oleh Nopa Saputra yaitu: (1) penelitian ini mengdkan 4 variabel X,
sedangkan Nopa Saputra menggunakan 1 variabel X wyagliputi 5
pembiayaan yang ada di Bank Syariah yaitu pembimayaadharabah
pembiayaarmurabahah pembiayaarmusyarakah pembiayaaristishna’
dan pembiayaaijarah; (2) penelitian Nopa Saputra objek penelitiannya
adalah Bank Syariah Mandiri, sedangkan penelii@amenggunakan BRI

Syariah.

Kelima belasCut Faradila dkk, dalam penelitiannya yang begnju
untuk menguji pengarumurabahah, istishna, ijarah, mudharabalan
musyarakah secara bersama sama maupun secara parsial terhadap
profitabilitas. Metode penelitian yang digunakanalal uji common
effect, uji chow dan regresi data panel. Hasil pgiagnya menunjukkan
bahwa secara simultan pembiayaanurabahah, istishna, ijarah,
mudharabahdan musyarakahberpengaruh positif signifikan terhadap
profitabilias. Secara parsiahurabahah berpengaruh positif signifikan

terhadap profitabilitas; musyarakah berpengaruh negatif signifikan

" Nopa SaputraPengaruh Pembiayaan Terhadap Profitabilitas Banlaryn Mandiri
Periode 2012 - 201,9urnal Ilmu Ekonomi dan Perencanaan Pembangiwhnl, No. 1, 2021



terhadap profitabilitas; sedangkatishna, ijarahdan mudharabahtidak

berpengaruh terhadap profitabilit4s.

Adapun perbedaan pada penelitian ini dan penelitaarg lakukan
oleh Cut Faradila dkk yaitu: (1) penelitian ini ngganakan metode
kuantitatif dengan uji data analisis regresi linbarganda, sedangkan Cut
Faradila dkk menggunakan uji common effect, ujivehdan regresi data
panel; (2) penelitian ini hanya menggunakan BRIriajasebagai objek
penelitian, sedangkan Cut Faradila dkk menggunakaBank Umum
Syariah yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank Syamandiri, BRI

Syariah dan Bank Jabar Banten.

Keenam belas Nurba Ash Khairunnisa, dalam penelitinnya
bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlatofitmargin financing
murabahah dan istishna’ secara simultan kepada profit perusahaan.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelittheskriptif dan
menggunakan jenis data kuantitatif. Hasil penelitia menunjukkan
bahwa secara parsial pendapat@rgin murabahatberpengaruh negatif
tidak signifikan terhadaprofit perusahaan, sedangkarargin istishna’

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap lpkausahaaf?’

2 cut Faradila dkk, PengarMurabahah, Istishna, ljarah, Mudharabdban Musyarakah

Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indsi@eJurnal Magister Akuntansi, vol. 6, No.

3 Nurba Ash Khairunnis@engaruh Jumlah Penghasilan Margin Pembiayaan Mareih
Istishna’ Terhadap Laba Perusahaan Perbankan IDdonesia Jurnal Khazanah

Multidisiplin, VVol. 1, No. 1, 2020



Adapun perbedaan pada penelitian ini dan penelitearg lakukan
oleh Nurba Ash Khairunnisa yaitu: (1) penelitiannrenggunakan metode
kuantitatif dengan uji data analisis regresi lind@rganda, sedangkan
Nurba Ash Khairunnisa menggunakan penelitian dpskrilengan data
kuantitatif; (2) penelitian ini hanya menggunakaRIBSyariah sebagai
objek penelitian, sedangkan Cut Faradila dkk mengkan 4 Bank Umum
Syariah yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank Syaandiri, BRI

Syariah dan Bank Jabar Banten.

Ketujuh belas,Nur Amalia, dalam penelitiannya yang bertujuan
untuk menganalisis struktur pembiayaan dan penggeuhterhadap
profitabilitas. Metode yang digunakan dalam pegititersebut adalah
kuantitatif deskriptif. Hasil yang diperoleh dalgranelitian tersebut secara
kelayakan model adalah secara simultan pembiayaalharabah,
musyarakah, istishnadan ijarah berpengaruh terhadap profitabilitas.
Sedangkan secara parsial terdapat 1 pembiayaantigakgberpengaruh

terhadap profitabilitas yaitu pembiayagarah.”

Adapun perbedaan pada penelitian ini dan penelitearg lakukan
oleh Nur Amalia yaitu: (1) penelitian ini mengguaak 4 variabel
independen, sedangkan Nur Amalia menggunakan abeirindependen
yaitu pembiayaan yang meliputi pembiayaandharabah, musyarakah,

istishna’ danijarah; (2) penelitian ini hanya menggunakan BRI Syariah

" Nur Amalia, Struktur Pembiayaan dan Pengaruhnya Terhadap Riofitas Bank

Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Manditurnal Iimu dan Riset Akuntansi, Vol. 5, No. 5,

2016



sebagai objek penelitian, sedangkan Nur Amalia mengkan Bank

Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri.

Kedelapan belasAna Laili Susanti, tujuan penelitiannya adalah
untuk mengetahui pengaruh pendapatan operasioealdapatan non
operasional, biaya operasional dan biaya non ojpei@sterhadap laba
pada PT. Bank BCA Syariah. Metode yang digunakdand@enelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis peaeldsosiatif dan metode
analisis data menggunakan analisis regresi lineagamda. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsialt@adavariabel X yang
berpengaruh positif signifikan terhadap laba ypi#ndapatan operasional,
pendapatan non operasional dan biaya operasicgddngkan biaya non
opersional berpengaruh negatif signifikan terhadalpa. Dan secara
simultan pendapatan operasional, pendapatan nomasipeal, biaya
operasional dan biaya non operasional berpengaagitifpsignifikan

terhadap lab&

Adapun perbedaan pada penelitian ini dan penelitearg lakukan
oleh Ana Laili Susanti yaitu: (1) penelitian ini nggunakan variabel X
pendapatammurabahabh, istishna, ijaraldan pendapatan non operasional,
sedangkan Ana Laili Susanti menggunakan pendapapemasional,
pendapatan non operasional, biaya operasional idga bon operasional;
(2) penelitian Ana Laili Susanti objek penelitiaargdalah PT. Bank BCA

Syariah, sedangkan penelitian ini menggunakan B&ikSyariah.

5 Ana Laili SusantiPengaruh Pendapatan Operasional...,



Kesembilan belgsBinti Machmudah, tujuan penelitian tersebut
adalah untuk menguji pengaruh tabungaadi’ah, beban bonusvadi’ah
dan pendapatan non operasional terhadap laba. itRenetersebut
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jeniglipan asosiatif.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa segansial tabungan
wadi'ah dan pendapatan non operasional berpengaruh padstif
signifikan terhadap laba, sedangkan beban bomali'ah tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap lab&ca& simultan
tabungan wadi’ah, beban bonus wadi’ah dan pendapeta operasional

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 14ba.

Adapun perbedaan pada penelitian ini dan penelitearg lakukan
oleh Binti Machmudah vyaitu: (1) penelitian ini mgogakan variabel X
pendapatammurabahabh, istishna, ijaraldan pendapatan non operasional,
sedangkan Binti Machmudah menggunakan taburngadi’ah, beban
bonus wadi'ah dan pendapatan non operasional; (2) penelitiarti Bin
Machmudah objek penelitiannya adalah PT. Bank BpiIri&h, sedangkan

penelitian ini menggunakan Bank BRI Syariah.

Kedua puluh, Dedi Nawar Daulay, dalam penelitiannya yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatamgipeal, pendapatan
non operasional, biaya operasional dan biaya narasmnal terhadap
laba. Penelitian tersebut menggunakan metode patatekkuantitatif.

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwaarse parsial

"6 Binti MachmudahPengaruh Tabungan Wadi'ah...,



pendapatan operasional, pendapatan non operasidaal, biaya non
operasional berpengarh positif terhadap laba, sg@anbiaya operasional
berpengaruh negatif terhadap laba. Secara simul@mdapatan
operasional, pendapatan non operasional, biayasipeal dan biaya non

operasional bersama-sama memiliki pengaruh positibdap lab4’

Adapun perbedaan pada penelitian ini dan penelitearg lakukan
oleh Dedi Anwar Daulay yaitu: (1) penelitian ini nggunakan variabel X
pendapatammurabahabh, istishna, ijaraldan pendapatan non operasional,
sedangkan Dedi Anwar Daulay menggunakan pendapgiarasional,
pendapatan non operasional, biaya operasional idga bon operasional;
(2) penelitian Dedi Anwar Daulay menggunakan lapokauangan BRI
Syariah periode 2011 — 2015, sedangkan penelitiammienggunakan

laporan keuangan Bank BRI Syariah periode 20121:920

I. Kerangka Konseptual

1. Hubungan antara Pendapatan Mamgiarabahah(X;) terhadap Laba
Bersih (Y)
Dari pembiayaamurabahahyang dilakukan oleh bank syariah
terhadap nasabahnya, maka bank syariah akan mdetppemdapatan

dari margin murabahah, dimana pendapatan tersebut akan

" Dedi Anwar Daulay, Pengaruh Pendapatan Operasional, Pendapatan Non
Operasional...,



mempengaruhi perolehan laba pada bank syariah. keentiaggi
pendapatan margimurabahahmaka akan semakin tinggi pula laba
yang diperoleh oleh suatu perusahaan, begitupLalikeya.

. Hubungan antara Pendapatan Sd&aeh (X,) terhadap Laba Bersih
(Y)

Pada transakgarah, bank syariah memperoleh pendapatan dari
upah (jrah) atas manfaat barang yang disewakan kepada nasabah
dimana pendapatan tersebut akan mempengaruhi panolaba pada
bank syariah. semakin tinggi pendapatan sé@aeh maka akan
semakin tinggi pula laba yang diperoleh bank syariaegitupun
sebaliknya.

. Hubungan antara Pendapatan Sels@ishna’ (X3) terhadap Laba
Bersih (Y)

Pada transaksstishna’, bank syariah memperoleh pendapatan
dari hasil jual beli secara pesanan oleh nasalatgna pendapatan
tersebut akan mempengaruhi perolehan laba pada bgakah.
semakin tinggi pendapatastishna’ maka akan semakin tinggi pula
laba yang diperoleh bank syariah, begitupun setogdik
. Hubungan antara Pendapatan Non Operasiogali@thadap Laba
Bersih (Y)

Selain dari produk-produk yang ditawarkan, bankriafajuga
memperoleh pendapatan dari kegiatan diluar kegiat@ama atau yang
biasa disebut dengan pendapatan non operasiomandipendapatan

tersebut akan mempengaruhi perolehan laba pada bgakah.



semakin tinggi pendapatastishna’ maka akan semakin tinggi pula
laba yang diperoleh bank syariah, begitupun setgdik

5. Hubungan antara Pendapatan Marinrabahah (X;), Pendapatan
Sewa ljarah (X;), Pendapataristishna’ (X3) dan Pendapatan Non
Operasional (¥ Terhadap Laba Bersih (Y)

Dari keempat variabel independen yang telah di&ebut
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa selalu adangaouterhadap
variabel dependen laba bersih. Kerena tinggi maupmdahnya
pendapatan yang diperoleh bank syariah, akan b@alapada jumlah
perolehan laba bersih bank syariah.

Hubungan antara variabel independenX¥ Xz dan X, terhadap
variabel dependen Y dapat digambarkan sebagaiuterik

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual Penelitian
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J. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis penelitian merupakan dugaan sementarg giggunakan

sebelum dilakukannya penelitian. Berdasarkan késakgnseptual diatas,

maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

Ho

Hi

Ho

H]_:

Ho :

Hi

HoI

. Tidak terdapat hubungan positif dan signifikaandara salah
satu pendapatan margmurabahah, pendapatan sewagarah,
pendapataristishna’ dan pendapatan non-operasional terhadap
laba bersih.

. Terdapat hubungan positif dan signifikan diantagdah satu
pendapatan marginmurabahah, pendapatan sewaijarah,
pendapataristishna’ dan pendapatan non-operasional terhadap
laba bersih.

. Tidak terdapat hubungan positif dan signifikataga pendapatan
marginmurabahahterhadap laba bersih.

Terdapat hubungan positif dan signifikan antaendapatan
marginmurabahahterhadap laba bersih.
Tidak terdapat hubungan positif dan signifikan taaa
pendapatan sewgrah terhadap laba bersih.

. Terdapat hubungan positif dan signifikan antaesmdapatan
sewaijarah terhadap laba bersih.
Tidak terdapat hubungan positif dan signifikan taaa

pendapatarstishna’terhadap laba bersih.



H; : Terdapat hubungan positif dan signifikan antaesmdapatan
istishna’terhadap laba bersih.

Ho : Tidak terdapat hubungan positif dan signifikan taaa
pendapatan non-operasionalterhadap laba bersih.

H; : Terdapat hubungan positif dan signifikan antaesmdapatan

non-operasionalterhadap laba bersih.



